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	Penelitian ini berawal dari hasil observasi yang penulis temui di lapangan, di duga daya tahana erobik dan daya tahan kekuatan otot lengan memberikan hubungan terhadap kemampuan smash pemain bulutangkis perkumpulan bulutangkis Pasie Nan Tigo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan daya tahana erobik dan daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash pemain bulutangkis. Jenis penelitian adalah korelasional, populasi adalah pemain bulutangkis perkumpulan bulutangkis Pasie Nan Tigo yang berjumlah 20 orang. Penarikan sampel yang  digunakana dalah Total Sampling.  Data diambil dengan tiga cara, (1) Multistage Fitness Test untuk mengukur dayatahan aerobik, (2)Pull Ups Chinnings Test untuk mengukur daya tahan kekuatan otot lengan dan (3) tes smash untuk mengukur kemampuan smash. Data yang diperoleh dianalisis dengan korelasi Product Moment sederhana dan ganda. Analisis dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan aerobik dengan kemampuan smash, dengan α (0,05) rhitung (0,6545) > rtab (0,4560) , 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash, dengan α (0,05) rhitung (0,5196) >rtab (0,4560), 3) Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash, dengan α (0,05) R hitung (0,7279) > Rtab (0,4560).
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	Abstrack

	
	Research started from the observation that the authors encountered in the field, in the sense of erobic power and durability of the arm muscle strength gives a connection to the ability to smash the badminton Club badminton players Pasie Nan Tigo. The purpose of this research is to know the relationship of erobic endurance and the durability of arm muscle strength with badminton player's smash capability. The type of research is correlational, the population is a Pasie naan Tigo Badminton Club badminton player with a total of 20 people. Withdrawal of samples used in Total Sampling.  Data is taken in three ways, (1) Multistage Fitness Test to measure aerobic power, (2) Pull Ups Chinnings Test to measure the durability of the arm muscle strength and (3) Smash test to measure the smash capability. Data obtained is analyzed with the correlation Product Moment simple and double. Analysis of this discussion can be concluded that 1) there is a significant relationship between aerobic endurance and smash ability, with α (0.05) Rcount (0.6545) > Rtab (0.4560), 2) There is a significant relationship between the endurance of the muscle strength of the arm with a smash capability, with α (0.05) Rcountdown (0.5196) > Rtab (0.4560), 3) There is a significant link together between the aerobic endurance and endurance muscles strength of the arm with the smash ability , with α (0.05) Rcount (0.7279) > Rtab (0.4560).
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PENDAHULUAN

Meningkatkan keterampilan dalam bermain bulutangkis, pemain harus memiliki wadah yang bisa memberikan pengetahuan, pengalaman dan prestasi dalam bidang bulutangkis. Menurut (Zil Isra, 2020)  Salah satu cabang olahraga prestasi yang popular di Indonesia ialah cabang olahraga bulutangkis yang merupakan cabang olahraga yang berasal dari India. Kepopuleran permainan bulutangkis disebabkan permainan ini dapat dimainkankan oleh siapa saja baik perempuan maupun laki-laki“.
Di Sumatera Barat Kota Padang sangat banyak tempat latihan yang dapat memfasilitasi seorang pemain dan atau atlet agar mendapat pengetahuan dan ketrampilan. Karena menurut (Asnaldi, 2019) Olahraga adalah suatu aktivitas yang banyak dilakukan oleh masyarakat, keberadaannya sekarang ini tidak lagi dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.“ 
Salah satu tempat latihan yang mengaju kepada penigkatan prestasi adalah perkumpulan bulutangkis Pasie Nan Tigo, saya mengobservasi para pemain, dan ternyata pemain mendapatkan kesamaan kelemahan, mengapa setiap pemain melakukan pukulan pertama, kedua dan ketiga berbeda kecepatannya, dan melakukan beberapa pukulan smash lagi pemain tampak lelah.
Sedangkan karateriktik permainan ini menurut (Asnaldi, 2016) „Karakteristik permainan bulutangkis dimainkan oleh dua orang dan empat orang, dengan masing-masing terdiri dari pemain tunggal putra-putri, pasangan ganda putra-putri dan pasangan ganda campuran. Permainan bulutangkis dimulai dengan penyajian bola atau servis dari salah seorang pemain kepada lawannya secara diagonal atau jalannya bola menyilang“
Dalam permainan bulutungkis, pemain akan tampak menonjol di bandingkan dengan pemain lain jika menguasai teknik dasar bulutangkis, banyak contoh teknik dasar bulutangkis di antaranya servis, lob, coke dan smash, masing-masing teknik sangat dibutuhkan dalam permainan bulutangkis. Hal ini dipertegas lagi oleh perndapat (Asnaldi, 2016) bahwa ” kemampuan teknik dasar yang masih belum dikuasai dengan baik seperti teknik pukulan smash, drive, dropshot, lob, servis, net play, olah kaki dan pola-pola pukulan sehingga pemain tidak bisa menampilkan permainan terbaiknya.“
Salah satu teknik dasar yang penting dalam cabang bulutangkis adalah smash. Smash adalah teknik memukul bola dengan keras, tajam, dan menempatkannya pada posisi yang tepat. Hal dijelaskan (Asnaldi, 2020)  Untuk dapat menghasilkan smash bola voli yang baik dibutuhkan kondisi fisik kelentukan dan daya ledak otot lengan yang prima dari pemain selain itu juga diharapkan kepada pelatih untuk mengembangkan model dan bentuk dari materi latihan yang diberikan“.
Jika pemain dapat menguasai teknik smash maka permainan akan tampak menarik, banyak pemain hebat di cabang bulutangkis yang dapat memukul tajam ke daerah sulit lawan. Penjelasan diatas senada dengan pendapat (Zil Isra, 2020) sebegai berikut:

Pukulan smash menjadi pukulan yang sangat penting dan harus di kuasai dalam permainan bulutangkis. Karena pukulan smash merupakan suatu teknik pukulan yang bertujuan untuk mematikan pertahanan lawan, dan juga pada saat bermain lawan sering melakukan kesalahan pada penempatan shuttlecock tanggung, sehingga dengan melakukan smash pemain dapat mematahkan pertahanan lawan dan menghentikan permainan dengan memperoleh tambahan poin dalam permainan bulutangkis“.
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Gambar 1. Tahap Melakukan Smash Sumber: https://www.scribd.com/doc/385   

                40500/Tugas-bleep-test
Pemain yang memiliki teknik dasar smash yang kuat akan mudah untuk menambah pointnya. Dalam cabang bulutangkis, kondisi fisik juga sangat berpengaruh penting. Terkait dengan hal ini menurut (Erik Eriyaldi, 2019) Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi bermain bolavoli tidak terlepas

dari pengaruh kondisi fisik, mental, dan teknik. Persiapan kondisi fisik sangat penting untuk meningkatkan dan memantapkan kualitas teknik. Tanpa persiapan kondisi fisik yang memadai maka akan sulit untuk mencapai prestasi yang tinggi“.
Sehingga dalam melakukan smash aspek kondisi fisik yang sangat besar pengarunya adalah daya tahan. Menurut (Sepriani et al., 2018) Daya tahan (endurance) diartikan sebagai kesanggupan bekerja denganintensitas tertentu dalam rentangan waktu yang cukup lama, tanpa kelelahan yang berlebihan. Kelelahan yang berlebihan akan menyebabkan seseorang tidak sanggup melakukan pekerjaannya“.
Selanjutnya untuk pemain bulutangkis daya tahan aerobik sangan dibutuhkan sesuai dengan penyataan (Hardiansyah, 2018) Daya tahan aerobik tidak hanya sangat penting dalam kinerja kompetitif untuk sebagian besar cabang olahraga, tetapi merupakan faktor yang sangat menentukan untuk kinerja atlet di dalam latihan dan kapasitas umum.
Dari beberapa kutipan diatas dapat dicermati bahwa kemampuan otot mempertahankan kelelahan yang di sebabkan melakukan gerakan dan pembebanan kekuatan dalam kurun waktu yang cukup lama, hal ini digambarkan oleh (Sepriani et al., 2018) Penghematan glikogen sebagai sumber energi akan memperbaiki endurance dan menunda kelelahan yang dapat dilihat dari nilai VO2 maksimum subjek dimana terjadi peningkatan VO2 maksimum yang bermakna secara statistik dengan pemberian minuman energi“. 

Sehingga ada pengulangan materi latihan yang lama juga dari segi menghasilkan kekuatan karna itu daya tahan kekuatan otot lengan juga sangat perlu dalam melakukan smash lebih baik.

METODE 

Variabel Penelitian Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik pusat perhatian suatu penelitian. (Arikunto, 1991). Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa variabel penelitian adalah faktor-faktor yang berperan dalam suatu peristiwa yang akan mempengaruhi hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel yang merupakan faktor-faktor yang akan diteliti. Adapun variabel-variabel tersebut adalah modifikasi latihan dengan net yang direndahkan sebagai variabel bebas (X) dan variabel terikatnya adalah keterampilan smash permainan bulutangkis (Y).

Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional. (Rosmawati, 2016) Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang ingin melihat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan smash pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo (Y) dan variabel bebasnya yaitu daya tahan aerobik (X1) dan daya tahan otot lengan  (X2).

Dengan demikian penelitian ini akan mengungkap hubungan daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan smash pemain bulutangkis tersebut. Seperti pendapat (Asnaldi, 2020)   Jenis penelitian korelasional untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat“.
Hubungan yag dimaksud adalah hubungan fungsional yang didasarkan pada teori yang sudah ada dan logika berfikir yang dapat diterima, sehingga korelasi yang dimaksud bukan hanya menghubungkan dua data yang tidak memiliki makna, namun benar-benar didasari oleh teori tertentu.
Populasi dan Sampel

Putrawan (1990) menjelaskan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo Kota Padang.
Tabel 1. Populasi Pasie Nan Tigo
	No
	Tingkatan
	Kelompok umur
	Jumlah

	1
	Dewasa
	Usia 19-25 tahun
	20

	Jumlah Total
	
	20


Berhubung karena jumlah populasi dalam penelitian ini relatif sedikit, maka semua populasi dijadikan sampel (Erik Eriyaldi, 2019) Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling yaitu adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan. Jadi teknik penarikan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga sampel peneliti berjumlah 20 orang pemain 
Teknik Pengumpulan Data

1. Daya tahan aerobik

Pada buku tes dan pengukuran olahraga oleh Ismaryati menjelaskan bahwa untuk mencari tau daya tahan aerobik atlit dengan mengunakan instrumen tes  multistage fitnest.
Dilakukan di lapangan, sederhana namun menghasilkan suatu perkiraan yang cukup akurat tentang konsumsi oksigen maksimal untuk berbagi kegunaan atau tujuan. 
Pada dasarnya tes ini bersifat langsung yaitu tes berlari secara bolak-balik sepanjang jalur atau lintasan yang telah diukur sebelumnya, sambil mendengarkan serangkaian tanda yang berupa bunyi “tut” yang terekam dalam kaset. 
Waktu tanda “tut” tersebut pada mulanya berdurasi sangat lambat, tetapi secara tertahap menjadi lebih cepat sehingga akhirnya makin sulit testi untuk menyamakan kecepatan langkahnya dengan kecepatan yang diberikan oleh tanda tersebut. 
Testi berhenti apabila ia tidak mampu lagi mempertahankan langkahnya, dan tahap ini menunjukkan tingkat konsumsi oksigen maksimal testi tersebut.
2. Daya tahan kekuatan otot lengan 

Untuk mengetahui daya tahan kekuatan otot lengan digunakan istrumen tes pull ups chinnings (Drs. Arsil, M.Pd 1990)
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Gambar 2.  Cara pelaksanaan pull upsh 

                    chinning
Ketentuan hitungan

1. Satu hitungan adalah gerakan mengangkat badan sampai dengan dagu melewati palang

2. Peserta mengangkat bada dengan posisi kaki di hentakan maupun di lipat dan di ayunkan tetap di hitung dengan posisi lengan lurus dan dagu melewati palang

3. Gerakan yang salah tidak mendapatkan hitungan

Tabel 2. Penilaian (Pull Ups Chinnings)
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3. Smash

James poole menjelaskan, untuk mengukur ketepatan smash atlit dengan cara melakukan 10 kali smash ke daerah yang telah di persiakan seperti gambar di bawah :
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Gambar 3.  lapangan (ketepatan smash)

Analisa Data

Teknik pengumpulan data merupakan faktor yang penting dalam sebuah penelitian, karena hubungan langsung dengan data yang diperoleh. Untuk data yang sesuai maka dalam penelitian ini pengumpulan data dengan menggunakan teknik rumus korelasi sederhana dan korelasi ganda.
HASIL dan PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukansampel berjumlah 20 orang pemain. Sesuai dengan analisis korelasi Product Moment dan korelasi ganda, maka terdapat tiga unit analisis data dalam penelitian ini. Deskriptif data dari masing-masing unit analisis ini menunjukan hasil sebagai berikut:

1. Daya Tahan Aerobik
Pengukuran daya tahan aerobik dilakukan dengan Multistage Fitness Test terhadap 20 orang pemain, didapat hasil tertinggi 44,2, hasil terendah 30,6, rata-rata (mean) 37,64, simpangan baku (standar deviasi) 4,11. Dari data hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekwensi sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekwensi Variabel Daya Tahan Aerobik [image: image5.wmf]No
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2. Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan

Pengukuran daya tahan kekuatan otot lengan dilakukan dengan Pull Ups Chinnings Test terhadap 20 orang pemain, didapat nilai tertinggi 14, niai terendah 4, rata-rata (mean) 9,20, simpangan baku (standar deviasi) 2,54 ,dari data hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekwensi sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekwensi Variabel Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan
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3. Kemampuan Smash
Pengukuran kemampuan Smash dilakukan dengan Smash Test terhadap 20 orang pemain, didapat skor tertinggi 28, skor terendah 12, rata-rata (mean)19,65, simpangan baku (standar deviasi) 4,60, dari data hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekwensi sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekwensi Variabel Kemampuan Smash [image: image7.wmf]No
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Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 20 pemain, terdapat 6 orang pemain (30%) memiliki hasil kemampuan Smash dengan rentangan nilai 12-15, kemudian 5 orang pemain (25%) memiliki hasil kemampuan Smash dengan rentangan nilai 16-19, lalu 4 orang pemain (20%) memiliki hasil kemampuan Smash dengan rentangan nilai 20-23, sedangkan sebanyak 4 orang pemain (20%) memiliki hasil kemampuan Smash dengan rentangan nilai 24-27, dan sisanya 1 orang pemain 5%) memiliki hasil kemampuan Smash dengan rentangan nilai 28-31.
B. Pengujian Persyaratan Analisis dengan Uji Normalitas Data
Analisis uji normalitas data dilakukan dengan uji Lilliefors. Hasil analisis uji normalitas masing-masing variabel disajikan dalam bentuk tabel  di bawah  ini.
Tabel 6. Uji Normalitas Data dengan Uji Lilliefors
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil Lo variabel daya tahan aerobik, daya tahan kekuatan otot lengan dan kemampuan Smash lebih kecil dari Lt, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Hipotesis Satu

Pengujian hipotesis pertama yaitu terdapat hubungan antara daya tahan aerobik dengan kemampuan Smash. Berdasarkan analisis dilakukan, maka didapat rata-rata kemampuan Smash 19,65 dengan simpangan baku 4,60. 
Untuk skor rata-rata daya tahan aerobik didapat 37,64 dengan simpangan baku 4,11. Dari keterangan di atas diperoleh analisis korelasi antara daya tahan aerobik dan kemampuan Smash, dimana rtab  pada tarafsignifikan α (0,05) dan db= n-1, diperoleh nilai rtab= 0,4560 berarti rhitung(0,5622) >  rtab (0,4560), artinya hipotesis diterima dan terdapat hubungan yang berarti antara daya tahan aerobik dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo. 

Uji keberartian koefisien korelasi antara variabel X1 dengan Y Dengan α = 0,05 dan db = n-1, diperoleh nilai ttabel= 2,0930. Kriteria pengujian adalah: jika thitung< ttabel Ho diterima, Oleh karena thitung (2,8843) > ttabel (2,0930) maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat ke berartian hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan kata lain terdapat keberartian hubungan yang berarti antara daya tahan aerobik dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo. 

Tabel 7. Analisis Korelasi antara Daya Tahan Aerobik terhadap Kemampuan Smash (X1-Y)
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Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan aerobik dengan kemampuan Smash pada taraf signifikan α = 0,05.

2. Uji Hipotesis Dua
Pengujian hipotesis kedua yaitu terdapat hubungan antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan hasil kemampuan Smash. Berdasarkan analisis dilakukan, maka didapat rata-rata kemampuan Smash 19,65 dengan simpangan baku 4,60. Untuk skor rata-rata daya tahan kekuatan otot lengan didapat 9,20 dengan simpangan baku 2,54. 
Dari keterangan di atas diperoleh analisis korelasi antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Smash, dimana rtab  pada taraf signifikan α (0,05) dan db = n-1, diperoleh nilai rtab= 0,4560  rhitung(0,5196) > rtab (0,4560), artinya hipotesis diterima dan terdapat hubungan yang berarti antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo.
Uji keberartian koefisien korelasi antara variabel X2 dengan Y Dengan α = 0,05 dan db = n-1, diperoleh nilai ttabel=2,0930. Kriteria pengujian adalah: jika thitung< ttabel Ho diterima, Oleh karena thitung (2,5799) > ttabel (2,0930) maka Ho ditolak, dan Haditerima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat keberartian hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan kata lain terdapat keberartian hubungan yang berarti antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo.
Tabel 8. Analisis Korelasi antara Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan terhadap Kemampuan Smash (X2-Y)
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Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat keberartian hubungan  antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Smash pada taraf signifikan α = 0,05. 

3. Penguji Hipotesis Tiga 
Pengujian hipotesis tiga yaitu terdapat hubungan antara daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Smash. Berdasarkan analisis dilakukan, maka diperoleh analisis korelasi antara daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan Smash.
Tabel 9.
Analisis Korelasi antara Daya Tahan Aerobik dan Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan terhadap Smash (X1,X2-Y)
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Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat hubungan yang berarti antara daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan Smash ada taraf signifikan a = 0,05.
Pembahasan
1. Daya Tahan Aerobik

Daya tahan aerobik adalah kapasitas kerja suatu jenis kegiatan yang melibatkan berbagai macam kelompok otot dan sistem persyarafan, daya tahan aerobik ini bergantung pada oksigen dalam proses pembentukan energi selama aktifitas yang dilakukan. 
Dalam setiap cabang olahraga latihan fisik yang pertama kali dilakukan adalah membentuk daya tahan umum, yang baik dilakukan dengan latihan aerobik. Aerobik adalah bentuk aktivitas yang membutuhkan oksigen (O2).
Merujuk pada hasil analisis penelitian yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan aerobik dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo dengan koefesien korelasi = 0,4560 pada α= 0,05.rxy (koefisien korelasi) = 0,5622> rtab 0,4560. Artinya kemampuan Smash pemain dipengaruhi oleh daya tahan aerobik.
Dari hasil analisis yang sudah ditemukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan aerobik dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo. 
Tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki pemain tentu akan lebih baik apabila tidak mengabaikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan Smash. 
Dalam penelitian ini daya tahan aerobik sebagai variabel bebas akan dijadikan pengaruh utama terhadap kemampuan Smash dalam bulutangkis, artinya kemampuan Smash pemain dipengaruhi oleh daya tahan aerobik. 
Dalam melakukan smash agar memiliki kemampuan yang sesuai menurut (Erik Eriyaldi, 2019) “Kemampuan smash yang diharapkan dalam permainan bola voli adalah smash yang efektif dalam upaya menghasilkan angka dengan jatuhnya bola menukik, sehingga dapat menambah angka”.
Daya tahan aerobik sangat menentukan keberhasilan pemain dalam melakukan kemampuan Smash dalam bulutangkis, pada umumnya olahraga bulutangkis sangat memerlukan daya tahan aerobik, diperjelas lagi menurut (Sepriani et al., 2018) “Daya tahan aerob sering dilihat dari VO2 maksimum yang didefinisikan sebagai laju konsumsi oksigen tertinggi yang dicapai selama atau lengkap latihan maksimal. VO2 maksimum merupakan indikator terbaik untuk daya tahan aerob yang digunakan sebagai parameter pengukuran kebugaran fisik”.
Selanjutnya peneliti menyimpulkan karena daya tahan aerobik merupakan salah satu kompenen kondisi fisik yang tidak dipisahkan dan berperan penting dalam melakukan keterampilan-keterampilan gerak dalam melakukan kemampuan Smash
Maka daya tahan aerobik sangat diperlukan saat melakukan kemampuan Smash guna untuk memanfaatkanya untuk menjadi sebuah tenaga yang dapat digunakan untuk waktu yang lama atau kemampuan untuk melakukan aktivitas kerja secara terus menerus dalam jangka waktu lama. 
Penyataan penelitian tersebut di atas  senada dengan pendapat (Hardiansyah, 2018) “Daya tahan aerobik tidak hanya sangat penting dalam kinerja kompetitif untuk sebagian besar cabang olahraga, tetapi merupakan faktor yang sangat menentukan untuk kinerja atlet di dalam latihan dan kapasitas umum”. 
2. Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan

Pengertian daya tahan ditinjau dari kerja otot adalah kemampuan kerja otot atau sekelompok otot dalam jangka waktu tertentu, sedang pengertian daya tahan dari sistem energi adalah kemampuan kerja organ-organ tubuh dalam jangka waktu tertentu.
(Rahmat Hidayat, 2019) “Atlet yang rendah kemampuan daya tahannya tentu mempengaruhi kerja sirkulasi jantung, paru dan peredaran darah ke seluruh tubuh menjadi terganggu. Oleh sebab itu atlet berlatih lebih giat lagi agar kemampuan daya tahan ini meningkat. Atlet dapat melakukan latihan-latihan seperti larijarak jauh (marathon), berenang dan bersepeda jarak jauh, serta jogging dengan waktu lebih lama”.
Istilah ketahanan atau daya tahan dalam dunia olahraga dikenal sebagai kemampuan peralatan organ tubuh olahragawan untuk melawan kelelahan selama berlangsungnya aktivitas atau kerja.
Latihan daya tahan dipengaruhi dan berdampak pada kualitas system kardiovaskuler, pernapasan dan sistem peredaran darah. Oleh karana itu faktor yang berpengaruh terhadap daya tahan adalah kemampuan maksimal dalam memenuhi komsumsi oksigen yang ditandai dengan VO2max.
Hal ini lebih dijelaskan (Sepriani et al., 2018) “Penghematan glikogen sebagai sumber energi akan memperbaiki endurance dan menunda kelelahan yang dapat dilihat dari nilai VO2 maksimum subjek dimana terjadi peningkatan VO2 maksimum yang bermakna secara statistik dengan pemberian minuman energy”.
Daya tahan kekuatan otot lengan mengambarkan kemampuan otot lengan atau kemampuan untuk melakukan aktivitas kerja secara terus menerus dengan intensitas yang tinggi dan dalam jangka waktu lama. 
Hasil dari aktivitas ini juga menghasilkan kebugaran jasmani. Hal berdasarkan pendapat (M, Edrizal, 2018) “Kesegaran jasmani dapat diciptakan melalui kegiatan olahraga atau latihan fisik secara teratur. Misalnya melakukan kegiatan olahraga secara teratur dengan porsi yang tepat, disertai dengan gizi dan istirahat yang cukup”
Daya tahan kekuatan otot lengan juga merupakan kemampuan untuk menerima beban latihan yang lebih berat, lebih lama, dan bervariasi.
Merujuk pada hasil analisis penelitian yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Smash pemain dengan koefesien korelasi = 0,4560 pada α = 0,05.rxy (koefisien korelasi) = 0,5196> rtab 0,4560. Artinya kemampuan Smash pemain dipengaruhi oleh daya tahan kekuatan otot lengan.
Dari uraian di atas, jelas bahwa terdapat hubungan yang positif antara daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Smash dalam bulutangkis. Maka dalam penelitian ini daya tahan kekuatan otot lengan sebagai variabel bebas yang akan dijadikan pengaruh utama terhadap kemampuan Smash dalam bulutangkis.
Dalam permainan bulutangkis membutuhkan daya tahan kekuatan otot lengan ialah bila menghadapi lawan yang mempunyai kekuatan maupun kemampuan yang seimbang, membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Oleh karena itu stamina dan daya tahan merupakan unsur kemampuan daya tahan kekuatan otot lengan yang harus dimiliki oleh seorang pemain.
Pendapat (Ella Anugrarista, 2019) “Unsur penunjang yang lain dalam melakukan keterampilan smash adalah adanya unsur koordinasi yang baik antara semua unsur-unsur gerakan. Apabila ketepatan dan kecepatan yang dimilki oleh pemain tanpa koordinasi gerakan yang baik akan menjadi sulit menghasilkan sebuahdaya ledak tinggi dalam melakukan keterampilan smash”.
Dalam penelitian ini daya tahan kekuatan otot lengan sebagai variabel bebas akan dijadikan pengaruh utama terhadap kemampuan Smash dalam bulutangkis, artinya kemampuan Smash pemain dipengaruhi oleh daya tahan kekuatan otot lengan. 
Untuk dapat melakukan kemampuan Smash, pemain bulutangkis harus mempunyai kondisi lengan yang baik. Menghasilkan daya tahan kekuatan otot lengan yang baik tentunya diperlukan latihan fisik.
Komponen kondisi fisik yang dilatih tersebut meliputi kemampuan kekuatan dimana unsur utamanya adalah daya tahan kekuatan otot lengan,yaitu kemampuan kekuatan lengan bertahan dalam waktu yang lama dalam melakukan sebuah gerakan. 
Daya tahan kekuatan otot lengan yang baik sangat berguna ketika pemain melakukan kemampuan Smash, artinya sasaran terakhir pemain adalah dapat melakukan tehnik maupun taktik permainan tersebut dengan baik.
3. Hubungan Daya Tahan Aerobik dan Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan Dengan Kemampuan Smash
 Smash adalah pukulan overhead yang di arahkan ke daerah lawan secara menukik dan dilakukan dengan kekuatan penuh. Jenis pukulan ini identik sebagai pukulan menyerang, karena bertujuan untuk mematikan lawan. 
Jenis pukulan ini memiliki karakteristik keras serta laju shuttlecock berjalan cepat. Jenis pukulan ini membutuhkan kekuatan pada otot tungkai, bahu, lengan dan fleksibilitas pergelangan tangan.
Faktor yang mempengaruhi keterampilan Smash adalah bergerak cepat untuk mengambil posisi pukul yang tepat, perhatikan pegangan reket, sikap badan harus tetap lentur, kedua lutut di bengkokan dan tetap berkonsentrasi pada kok, perkenaan raket dan kok di atas kepala dengan cara meluruskan lengan untuk menjangkau kok itu setinggi mungkin dan pergunaan tenaga pergelangan tangan pada saat memukul kok, dan akhiri rangkaian gerakan pukul itu dengan gerakan lanjut ayunan raket yang sempurna ke depan badan.
Dalam melakukan Smash bulutangkis, kemampuan pemain memukul bola dengan keras dan cepat sangat di dukung dan di perlukan kekuatan aerobik dan kekuatan otot lengan, karna dengan adanya daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan tersebut akan berguna pada saat melakukan Smash berulang kali dengan waktu yang lama dan menghasilkan  kemampuan Smash yang sangat mematikan.
Merujuk pada hasil analisis penelitian yang membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan Smash dengan Signifikansi uji F = 3,5900 pada α = 0,05, Fhitung=7,9336 > Ftab 3,5900. Artinya kemampuan Smash pemain dipengaruhi secara bersama oleh daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan.
Banyak hal yang mempengaruhi kemampuan Smash, diantaranya adalah daya tahan aerobik, daya tahan kekuatan otot lengan, teknik Balance (keseimbanagan tubuh) serta alat sarana dan prasarana. Keseimbanagan tubuh, lutut kaki dan bola yang di pegang. Eyes, mata yang harus fokus pada target, posisi tangan yang harus posisi pergerakan vertikal Follow Through, lompatan, siku, lengan, jari jari dan pergelangan tangan. 
Kemampuan Smash juga di pengaruhi oleh sarana dan prasarana seperti, bola yang tidak standar, lapangan yang tidak datar dan lainnya hal ini dapat di kembangankan oleh pelatih dan atlet melalui pembaharuan pembahasan dengan mengikuti pelatihan-pelatiha, workshop dan sejenisnya. Karena pendapat (Asnaldi & Kibadra, 2019) menjelaskan “ Dalam pelaksanaan pelatihan, para peserta diberi penjelasan mengenai apa manfaat Belajar, Motorik, gerakan, keterampilan dan kemampuan motorik dan gerak bagaimana cara pemanfaatannya dalam mempermudah penyusunan bentuk-bentuk latihan, metode latihan, dan penyusunan program latihan“.
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh (Suwirman, 2019) yang menyatakan Keberhasilan dari kegiatan ini dapat dilihat dari aspek pengetahuan dan keterampilan. Aspek pengetahuan dilihat hasil tes tertulis yang diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Sementara aspek keterampilan dilihat dari kemampuan pelatih dalam menyusun program latihan“.
Selnajutnya dalam penelitian ini daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan sebagai variabel bebas akan dijadikan pengaruh utama terhadap kemampuan Smash dalam bulutangkis, artinya kemampuan Smash pemain dipengaruhi secara bersama oleh daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan. 
Daya tahan aerobik sangat diperlukan saat melakukan kemampuan Smash guna untuk memanfaatkanya untuk menjadi sebuah tenaga yang dapat digunakan untuk waktu yang lama atau kemampuan untuk melakukan aktivitas kerja secara terus menerus dalam jangka waktu lama dan daya tahan kekuatan otot lengan adalah kemampuan kekuatan bertahan dalam waktu yang lama. 
Daya tahan kekuatan otot lengan yang baik sangat berguna ketika pemain melakukan kemampuan Smash, artinya sasaran terakhir pemain adalah dapat melakukan tehnik maupun taktik permainan tersebut dengan baik.

SIMPULAN

Peneliti akan menyampaikan kesimpulan dan pembahasan penelitian yang sudah  dilakukan seperti: 1) Daya tahan aerobik memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis Pasie Nan Tigo. , rhitung (0,6545) > rtab (0,4560), 2) Daya tahan kekuatan otot lenganmemiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis. rhitung (0,5196) >rtab (0,4560), 3) Daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan Smash pemain bulutangkis.  Rhitung (0,7279) >Rtab (0,4560).
Selanjutnya kesimpulan di atas; Disarankan kepada para pelatih untuk dapat meningkatkan kemampuan Smash, makaperlu ditingkatkan latihan yang berkenaan dengan latihan selain latihan daya tahan aerobik dan daya tahan kekuatan otot lengan.
Kepada peneliti berikutnya untuk meningkatkan kemampuan Smash dalam olahraga bulutangkis, maka perlu memperhatikan dan memasukkan variabel-variabel lain dalam penelitian. 

Dalam meningkatkan kemampuan Smash dalam olahraga bulutangkis, maka teknik Balance (keseimbangan tubuh) serta alat sarana dan prasarana sebagai variabel bebas akan dijadikan pengaruh utama.

Ternyata dari kesimpulan yang didapatkan, dengan adanya memasukkan variabel daya tahan aerobik bersama-sama dengan variabel daya tahan kekuatan otot lengan ternyata memberikan hubungan yang signifikan terhadap kemampuan Smash.
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